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Abstrak- Chat-GPT adalah teknologi kecerdasan buatan yang dapat memberikan jawaban dan solusi atas pertanyaan dan masalah yang 

diajukan oleh pengguna. Namun, pengguna juga menghadapi isu-isu keamanan dan privasi. Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna, perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh kepercayaan dan pemanfaatan teknologi terhadap penggunaan Chat-GPT. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk menganalisis data survei yang dilakukan terhadap 23 pengguna Chat-GPT. Data survei tersebut mencakup pertanyaan 

tentang tingkat kepercayaan pengguna, kualitas jawaban, serta masalah keamanan dan privasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap Chat-GPT masih rendah. Hal ini disebabkan oleh adanya masalah keamanan dan privasi, serta kualitas jawaban 

yang belum memuaskan. Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna, perlu dilakukan upaya-upaya seperti memberikan informasi yang akurat 

dan relevan kepada pengguna, menjaga privasi dan keamanan data pengguna dengan mengimplementasikan standar keamanan yang ketat, serta 

memberikan pelayanan yang baik dan responsif kepada pengguna. 
 

Kata kunci: Chat-GPT, Kepercayaan pengguna, Keamanan dan privasi, Teknologi AI, Respons teknologi 

 
I. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan kecerdasan buatan (AI) 

seperti ChatGPT adalah fenomena yang tak terbantahkan. AI 

telah mengubah cara kita berinteraksi dengan teknologi, 

terutama dalam konteks komunikasi seperti halnnya 

ChatGPT[1]. ChatGPT (Generative Pre-Trained 

Transformer) adalah robot atau chatbot yang memanfaatkan 

artificial intelegent atau kecerdasan buatan yang mampu 

melakukan interaksi dan membantu manusia dalam 

mengerjakan berbagai tugas[2]. Dalam perkembangan saat 

ini dimana AI semakin merasuki berbagai aspek dalam 

kehidupan sehar-hari seperti menjadi asisten pribadi sebagai 

kepercayaan pengguna dalam mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi ini. Pengguna menghadapi isu-isu 

keamanan dan privasi yang berkaitan dengan penggunaan 

ChatGPT[3]. Beberapa Merasa khawatir bahwa data pribadi 

dan informasi sensitif mereka dapat disalahgunakan atau 

terekspos. Ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana 

data digunakan dan disimpan oleh penyedia layanan 

tersebut. Selain itu, ada kekhawatiran tentang keandalan AI 

dalam memberikan jawaban yang akurat dan relevan. 

Pengguna ingin yakin bahwa ketika mereka mengandalkan 

AI untuk informasi atau layanan, mereka akan mendapatkan 

respon yang tepat. Dalam banyak kasus, Tingkat transparansi 

dan akuntabilitas juga menjadi masalah. Pengguna ingin tahu 

bagaimana ChatGPT membuat keputusan dan mengapa 

memberikan jawaban tertentu. Mereka ingin memahami 

proses di balik teknologi tersebut. Selain itu kekhawatiran 

tentang penyebaran informasi palsu atau manipulasi opini. 

Pengguna ingin memastikan bahwa AI digunakan secara etis 

dan tidak merusak kepercayaan masyarakat[4]. 

Pada penelitian sebelumnya, telah terbukti adanya 

pengaruh dari ChatGPT. ChatGPT menarik banyak perhatian 

pengguna komputer, terutama karena kemampuannya yang 

mengesankan dalam menghasilkan respons yang mirip 

dengan bahasa manusia [5]–[8]. Banyak pengguna 

memperoleh kenyamanan dan efisiensi yang disebabkan 

oleh teknologi ini, terutama dalam berbagai aplikasi seperti 

chatbots, asisten virtual, dan agen layanan pelanggan yang di 

sediakan oleh ChatGPT. Namun, seiring dengan 

meningkatnya popularitasnya, ChatGPT juga menimbulkan 

kekhawatiran atau permasalahan tentang implikasi 

penggunaan yang lebih luas. Beberapa kekhawatiran 

termasuk potensi eksploitasi untuk tujuan tidak baik, seperti 

serangan rekayasa sosial atau bentuk penipuan lainnya [9]. 

Masalah lainnya berkaitan dengan kemungkinan teknologi 

ini memperburuk bias sosial yang sudah ada, karena data 

pelatihan model mungkin secara tidak sengaja 

mencerminkan bias (kecendrungan untuk mendukung atau 

menentang sesuatu hal, orang, atau kelompok, daripada yang 

lain dengan cara yang kurang adil) ini dan menyebabkan 

ChatGPT menghasilkan respons yang bias [10]. 

Selain itu, kemampuan ChatGPT dalam 

menghasilkan teks palsu yang sangat meyakinkan telah 

memicu kekhawatiran mengenai potensi penyalahgunaannya 

dalam kampanye disinformasi, pemalsuan mendalam, dan 

aktivitas jahat lainnya. Kekhawatiran ini telah mempercepat 

upaya para peneliti dan pembuat kebijakan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi risiko yang terkait dengan 

teknologi ini, termasuk mengembangkan teknik untuk 

mendeteksi dan mencegah penggunaan berbahaya serta 

memastikan bahwa data pelatihan yang digunakan untuk 

ChatGPT dan model serupa beragam, mewakili, dan bebas 

dari bias apa pun [11]. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

tetap waspada dan proaktif dalam mengatasi kemungkinan 

risiko yang muncul akibat penggunaan ChatGPT [12]. 

Konsekuensi dari ketergantungan yang berlebihan 

atau kepercayaan buta terhadap ChatGPT, terutama dalam 

konteks pengambilan keputusan berisiko tinggi, tidak boleh 

diabaikan. Meskipun kemampuannya mengesankan, 

teknologi ini tidak kebal terhadap kesalahan, terutama jika 
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teknologi tersebut dilatih berdasarkan data yang bias atau 

tidak lengkap. Mengingat sifatnya yang terus belajar dari 

teks internet, kegagalan dalam memverifikasi dan 

memvalidasi respons ChatGPT secara memadai dapat 

mengakibatkan keputusan yang salah atau tidak lengkap, 

yang dapat memiliki implikasi besar dan luas dalam layanan 

kesehatan, keuangan, dan hukum [13]. Niat pengguna untuk 

menggunakan ChatGPT dapat memediasi sebagian pengaruh 

kepercayaan terhadap teknologi terhadap penggunaan 

aktualnya. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan terhadap 

ChatGPT dapat menyebabkan kurangnya penggunaan 

teknologi ini. Ketidakpercayaan seperti ini dapat 

menyebabkan keragu-raguan dalam menggunakan teknologi 

untuk pengambilan keputusan, sehingga mengakibatkan 

hilangnya peluang dan lambatnya proses pengambilan 

keputusan [14].  

Penelitian sebelumnya telah menujukkan 

bagaimana pengaruh ChatGPT dalam lingkup akademis dan 

penelitian. Namun, selain potensinya yang besar, terdapat 

beberapa tantangan dan keterbatasan dalam pemanfaatan 

ChatGPT dalam ranah ini. Salah satu kendala utama adalah 

kualitas dan keakuratan data yang digunakan untuk melatih 

ChatGPT[13]. Apabila data yang digunakan memiliki bias 

atau tidak lengkap, hal ini dapat mengakibatkan respon yang 

kurang akurat atau tidak lengkap dari ChatGPT. Tantangan 

lainnya adalah kurangnya transparansi dan interpretasi 

terkait proses pengambilan keputusan oleh ChatGPT. 

ChatGPT adalah model pembelajaran mesin yang kompleks, 

sehingga tidaklah mudah untuk memahami bagaimana 

model ini menghasilkan responsnya[15]. Hal ini menjadi 

perhatian khusus dalam konteks akademis dan penelitian, di 

mana transparansi dan interpretasi memiliki peran penting 

dalam memastikan validitas dan reliabilitas temuan 

penelitian[2], [13]. Terakhir, perlu ada upaya untuk menjaga 

privasi dan keamanan data. ChatGPT mengoperasikan data 

dalam jumlah besar, sehingga penting untuk memastikan 

bahwa data ini dikelola secara aman dan bertanggung jawab 

demi melindungi privasi individu dan organisasi[16]. 

Meskipun dihadapkan dengan tantangan-tantangan ini, 

penggunaan ChatGPT dalam dunia akademis dan penelitian 

diharapkan akan terus berkembang dalam tahun-tahun 

mendatang. Oleh karena itu, perlu ada lebih banyak 

penelitian yang memfokuskan pada interaksi antara 

teknologi AI inovatif ini dengan konsumen di negara 

berkembang. 

Dalam Penelitian ini untuk mengukur kepercayaan 

dan pemanfaatan ChatGPT. Sangat penting karena memiliki 

implikasi signifikan dalam pengembangan dan penggunaan 

teknologi AI. Dengan melalui penelitian yang fokus pada 

kepercayaan pengguna, pengembang dapat memahami 

harapan dan kebutuhan pengguna dengan lebih baik. Ini 

dapat membantu meningkatkan kualitas layanan ChatGPT 

dan membuatnya lebih relevan dan berguna bagi pengguna. 

Mengidentifikasi masalah keamanan dan privasi yang 

mungkin muncul dalam penggunaan ChatGPT. Ini penting 

untuk melindungi data dan informasi pribadi pengguna serta 

mencegah penyalahgunaan. Penelitian kepercayaan juga 

membantu dalam memahami implikasi etika dan tanggung 

jawab dalam penggunaan teknologi AI. Ini membantu 

mengidentifikasi dan mengatasi isu-isu etis yang mungkin 

muncul dalam pengembangan dan penggunaan AI.  

Penelitian mengenai kepercayaan dan pemanfaatan 

ChatGPT memberikan temuan utama dalam bentuk tren 

penggunaan, tingkat kepercayaan, kualitas jawaban, serta 

masalah keamanan dan privasi. Kontribusinya melibatkan 

identifikasi masalah etika dan rekomendasi perbaikan untuk 

meningkatkan desain dan penggunaan ChatGPT. Dengan 

demikian, penelitian ini membantu meningkatkan 

pengalaman pengguna, memastikan keamanan dan privasi, 

dan memajukan perkembangan AI yang bertanggung jawab. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan 

pemahaman yang baik tentang kepercayaan pengguna 

terhadap ChatGPT, masih ada beberapa pertanyaan yang 

belum terjawab. Misalnya, bagaimana chatGPT dapat 

ditingkatkan di kalangan mahasiswa jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer? Bagaimana penerapan chatGPT 

dalam berbagai bidang dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi fokus 

penelitian ini dan dapat memberikan wawasan baru dalam 

pengembangan kepercayaan penggunan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami 

pemahaman tentang kepercayaan dan pemanfaatan 

ChatGPT, mengidentifikasi tren penggunaan, mengukur 

keandalan sistem, dan mengeksplorasi isu-isu keamanan 

serta privasi yang terkait. Melalui penelitian ini, kami 

bertujuan untuk memberikan pandangan yang lebih baik 

tentang bagaimana teknologi ini digunakan dalam berbagai 

konteks dan untuk menghasilkan rekomendasi yang akan 

meningkatkan keandalan, keamanan, dan etika dalam 

penggunaan ChatGPT. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini kita melakukan secara 

Kuantitatif, Responden atau Sampel Penelitian: Pengguna 

teknologi yang telah menggunakan Chat-GPT. Responden 

yang telah menggunakan Chat-GPT minimal satu kali dalam 

2 bulan terakhir. Responden yang masih memiliki keraguan 

menggunakan Chat-GPT. Dalam hal ini, Survei (Google 

Form) dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden[17]. Dalam survei ini, kuesioner akan menjadi 

alat utama untuk pengumpulan data. Kuesioner dapat 

dirancang untuk mengukur variabel kepercayaan (misalnya: 

tingkat kepercayaan terhadap Chat-GPT) dan variabel 

pemanfaatan teknologi (misalnya: sejauh mana Chat-GPT 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari). Kuesioner dapat 

terdiri dari pertanyaan terstrukatur dan skala likert untuk 

mengukur tingkat kepercayaan dan pemanfaatan teknologi. 

Kisi-Kisi Instrumen: pertanyaan yang akan digunakan dalam 

kuesioner untuk mengukur masing-masing variabel. 

Misalnya, untuk kepercayaan, Anda dapat memiliki 

pertanyaan seperti "Sejauh mana Anda percaya dengan 

jawaban yang diberikan oleh Chat-GPT?" dengan pilihan 

skala dari 1 (Tidak Percaya Sama Sekali) hingga 5 (Sangat 

Percaya)[17], [18]. 
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Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Menggunakan perangkat statistik untuk 

merangkum dan menggambarkan data yang dikumpulkan, 

termasuk: Mean: Untuk menghitung rata-rata dari variabel 

kepercayaan dan pemanfaatan teknologi. Median: Untuk 

menemukan nilai tengah dari distribusi data. Modus: Untuk 

menemukan nilai yang paling sering muncul. Sum: Untuk 

menghitung total dari skor kepercayaan dan pemanfaatan 

teknologi. Max dan Min: Untuk menentukan nilai 

maksimum dan minimum dari data[18]. 

Dengan metode ini, dapat menganalisis pengaruh 

kepercayaan dan pemanfaatan teknologi terhadap 

penggunaan Chat-GPT, serta menggambarkan profil 

pengguna Chat-GPT berdasarkan data yang dikumpulkan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengolahan Kuesioner 

 Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, 

didapatkan hasil bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan, dengan persentase sebesar 65,2%. Sedangkan, 

persentase responden laki-laki adalah sebesar 34,8%. 
 

Tabel Demografi Responden 

Jenis 

kelamin 

n Percentage (%) Rata-rata umur 

(tahun) 

Laki-laki 8 34,8 % 19,14 

perempuan 15 65,2 % 19,06 

Total 23 100 %    
 

Aspek Kepercayaan (Trust) mengukur keyakinan 

sesuai dengan kepercayaan. Tingkat kepercayaan responden 

terhadap objek penelitian diukur menggunakan skala Sangat 

setuju = 5, setuju = 4, kurang setuju = 3, tidak setuju = 2 dan 

sangat tidak setuju = 1.  
 

Tabel Data Deskriptif Aspek Kepercayaan (Trust) 

 

Niat pengguna (User Intent), Aspek ini mengukur 

kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu, Responden terhadap objek penelitian diukur 

menggunakan skala Sangat bersedia = 5, bersedia = 4, 

kurang bersedia = 3, tidak bersedia = 2 dan sangat tidak 

bersedia = 1. 
 

Tabel Data Deskriptif Aspek Niat Pengguna (User Intent) 

 
 

Aspek Frekuensi penggunaan (Use) menunjukkan 

berapa kali jasa digunakan dalam jangka waktu tertentu. 

Durasi penggunaan menunjukkan dalam sekali penggunaan. 

Total waktu penggunaan menunjukkan jumlah total waktu 

yang digunakan. Frekuensi responden terhadap objek 

penelitian diukur menggunakan skala Setiap Hari = 5, 

Hampir Setiap Hari = 4, Kadang kadang = 3, Beberapa kali 

dalam seminggu = 2 dan Tidak Pernah = 1.  
 

Tabel Data Deskriptif Aspek Pengguna (Use) 

Item/Pernyata

an/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Min Max n 

Seberapa 

sering anda 

menggunakan 

ChatGPT 

3,5

4 

3 3 2 5 78 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian mengungkapkan bahwa 

penggunaan ChatGPT semakin meluas dan beragam dalam 

berbagai kemudahan. Pengguna merasa terbantu dan nyaman 

dalam menggunakan teknologi ini, dan tingkat kepercayaan 

mereka terhadap ChatGPT cukup tinggi. Namun, pengguna 

juga memiliki ekspektasi tinggi terkait dengan kualitas 

jawaban yang diberikan oleh ChatGPT, dan mereka khawatir 

tentang keamanan dan privasi data mereka saat 

menggunakan teknologi ini. Temuan ini memiliki makna 

yang penting dalam pengembangan dan penggunaan 

ChatGPT. Kepercayaan pengguna adalah faktor kunci dalam 

adopsi teknologi AI, dan tingkat kepercayaan yang tinggi 

dapat meningkatkan penggunaan teknologi ini. 

Pengidentifikasian masalah keamanan dan privasi adalah 

langkah penting dalam melindungi data pengguna. Selain itu, 
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ekspektasi pengguna terhadap kualitas jawaban 

mempengaruhi kepuasan mereka terhadap teknologi ini [9]. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang 

telah ada, dan penelitian-penelitian sejenis telah 

menunjukkan hasil yang serupa. Namun, ada beberapa 

penjelasan alternatif yang perlu dipertimbangkan, seperti 

bahwa kepercayaan pengguna mungkin berfluktuasi 

tergantung pada pengalaman individual mereka dengan 

ChatGPT, dan perbedaan budaya dan latar belakang 

pengguna dapat memengaruhi tingkat kepercayaan dan 

kekhawatiran keamanan mereka. 
 

Hubungan dalam pentingnnya penelitian 

Dalam utama terkait dengan kepercayaan dan 

pemanfaatan ChatGPT. Temuan utama meliputi; Tingkat 

Kepercayaan Pengguna: Studi mengukur tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap ChatGPT dan menemukan 

bahwa kepercayaan pengguna terhadap teknologi ini cukup 

tinggi. Pengguna cenderung mengandalkan ChatGPT untuk 

memberikan informasi dan layanan. Kualitas Jawaban: 

Meskipun tingkat kepercayaan tinggi, pengguna memiliki 

ekspektasi tinggi terkait dengan kualitas jawaban yang 

diberikan oleh ChatGPT. Mereka ingin memastikan bahwa 

respons yang diberikan oleh ChatGPT akurat dan relevan. 

Masalah Keamanan dan Privasi: Terdapat 

kekhawatiran pengguna terkait dengan keamanan dan privasi 

data mereka saat menggunakan ChatGPT. Mereka khawatir 

data pribadi dan informasi sensitif mereka dapat 

disalahgunakan atau terekspos.Temuan ini memiliki makna 

yang penting dalam pengembangan dan penggunaan 

ChatGPT. Kepercayaan pengguna adalah faktor kunci dalam 

adopsi teknologi AI, dan tingkat kepercayaan yang tinggi 

dapat meningkatkan penggunaan teknologi ini. 

Pengidentifikasian masalah keamanan dan privasi adalah 

langkah penting dalam melindungi data pengguna. Selain itu, 

ekspektasi pengguna terhadap kualitas jawaban 

mempengaruhi kepuasan mereka terhadap teknologi ini. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang 

telah ada. Kepercayaan pengguna terhadap ChatGPT adalah 

faktor penting dalam penggunaan teknologi AI, dan 

kekhawatiran keamanan dan privasi telah diidentifikasi 

dalam penelitian sebelumnya. Penggunaan ChatGPT dalam 

berbagai aplikasi juga telah menjadi tren yang berkembang. 

Penelitian sejenis telah menunjukkan hasil yang serupa 

terkait dengan kepercayaan pengguna terhadap teknologi AI 

dan masalah keamanan serta privasi. Studi-studi sebelumnya 

juga telah menyoroti ekspektasi pengguna terhadap kualitas 

respons teknologi AI. Salah satu alternatif yang perlu 

dipertimbangkan adalah bahwa kepercayaan pengguna 

mungkin berfluktuasi tergantung pada pengalaman 

individual mereka dengan ChatGPT. Selain itu, perbedaan 

budaya dan latar belakang pengguna dapat memengaruhi 

tingkat kepercayaan dan kekhawatiran keamanan mereka. 

Keterbatasan studi ini termasuk metode 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu survei online, yang 

dapat memengaruhi representasi sampel. Selain itu, studi ini 

bersifat deskriptif, sehingga tidak menyediakan analisis 

mendalam tentang faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi kepercayaan dan kekhawatiran pengguna. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan studi yang 

lebih mendalam untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kepercayaan pengguna terhadap ChatGPT, 

serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan keamanan dan privasi dalam penggunaan 

teknologi ini. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 

memeriksa dampak penggunaan ChatGPT dalam konteks 

pengambilan keputusan yang berisiko tinggi, seperti dalam 

layanan kesehatan, keuangan, dan hukum. Hal ini akan 

membantu dalam memahami konsekuensi dari 

ketergantungan berlebihan pada teknologi AI. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dalam era kecerdasan buatan yang semakin maju, 

Chat-GPT menjadi fenomena yang tak terbantahkan. Chat-

GPT adalah teknologi kecerdasan buatan yang dapat 

memberikan jawaban dan solusi atas pertanyaan dan masalah 

yang diajukan oleh pengguna. Namun, pengguna juga 

menghadapi isu-isu keamanan dan privasi yang perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna dalam menggunakan 

Chat-GPT. 

Penelitian mengenai kepercayaan dan pemanfaatan 

Chat-GPT memberikan temuan utama dalam bentuk tren 

penggunaan, tingkat kepercayaan, kualitas jawaban, serta 

masalah keamanan dan privasi. Kontribusinya melibatkan 

identifikasi masalah etika dan rekomendasi perbaikan untuk 

meningkatkan desain dan penggunaan Chat-GPT. Dengan 

demikian, penelitian ini membantu meningkatkan 

pengalaman pengguna, memastikan keamanan dan privasi, 

dan memajukan perkembangan AI yang bertanggung jawab. 
 

Saran 

 Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna dalam 

menggunakan Chat-GPT, perlu dilakukan upaya-upaya 

seperti berikut ini: 

1. Memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada 

pengguna: Pengguna harus diberikan informasi yang 

jelas dan akurat mengenai cara kerja Chat-GPT, batasan-

batasan penggunaan, serta kebijakan privasi dan 

keamanan data pengguna. 

2. Menjaga privasi dan keamanan data pengguna dengan 

mengimplementasikan standar keamanan yang ketat: 

Chat-GPT harus dilengkapi dengan sistem keamanan 

yang ketat untuk melindungi data dan informasi pribadi 

pengguna dari penyalahgunaan dan kebocoran. 

3. Memberikan pelayanan yang baik dan responsif kepada 

pengguna: Chat-GPT harus memberikan pelayanan yang 

baik dan responsif kepada pengguna, seperti dengan 

memberikan jawaban yang akurat dan relevan dalam 

waktu yang singkat. 
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